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 Pada prinsipnya kawasan permukiman tidak dapat terlepas akan keberadaan 
aksesibilitas. Keberadaan aksesibilitas mendorong tumbuhnya bangunan 
perumahan, pusat-pusat bisnis dan fasilitas lainnya. Pertumbuhan hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru dinilai cukup pesat. Keberadaan hotel-hotel 
tersebut tersebar di wilayah pusat kota dan terus merambat keluar wilayah 
pusat kota. Tentunya ada berbagai motif para investor dalam penentuan lokasi 
hotelnya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengukur dan 
membuktikan pengaruh aksesibilitas terhadap penentuan lokasi investasi 
hotel berbintang di Kota Pekabaru. Metode yang digunakan pada peneiltian ini 
adalah Mix Method Sekuensial Explanatori dengan pendekatan deduktif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel ketersediaan jalan yang baik 
berpengaruh sangat kuat (93,06%) dalam penentuan lokasi hotel berbintang. 
Sedangkan variabel ketersediaan transportasi umum, dekat dengan bandara 
dan, ketersediaan fasilitas umum memiliki pengaruh yang kuat (64,56%, 
73,61%, 79,86) terhadap pemilihan lokasi hotel berbintang. Dapat 
disimpulkan bahwa secara umum askesibilitas merupakan salah satu faktor 
pertimbangan yang dinilai penting dalam penentuan suatu lokasi usaha salah 
satunya adalah hotel.  
 
Kata Kunci: Aksesibilitas, Lokasi, Sebaran, Hotel. 
 
Abstract 
In principle, the settlement area can not be separated from the existence of 
accessibility. The existence of accessibility encourages the growth of residential 
buildings, business centers, and other facilities. The development of star hotels in 
Pekanbaru City is growing rapidly. The existence of these hotels are scattered in the 
central city and continue to creep out of the central city areas. There are various 
motives of investors in determining the location of the hotel. This study aims to 
measure the influence of accessibility in determining the location of star hotels in 
Pekabaru City. The method used in this research is sequential explanatory mix-
method with a deductive approach. The results show that the variable of available 
road facility had a very strong effect (93.06%) in the determining the location of 
star hotel. Whereas, the variable of available public transportation, i.e. close to the 
airport and available public facilities have strong influence (64,56%, 
73,61%,79,86) to the selection of star hotel location. It can be concluded that 
generally accesibility is one of the important factors in determining a business 
location, one of them is hotel. 
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PENDAHULUAN 
 
Aksesibilitas sangat berperan penting dalam 
tumbuh kembangnya suatu wilayah. Hampir 
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seluruh sektor usaha maupun guna lahan tumbuh 
dipengaruhi oleh aksesibilitas tidak terkecuali 
perkembangan kawasan permukiman. Faktanya 
pertumbuhan permukiman terus meningkat seiring 
semakin baiknya aksesibilitas. Beberapa unsur dari 
permukiman tersebut adalah bangunan 
perumahan, pusat kegiatan bissnis dan fasilitas 
lainnya, salah satunya adalah hotel. 
 
Bisnis perhotelan di Kota Pekanbaru menunjukkan 
prospek yang cerah, Hal ini ditunjukkan dengan 
meningkatnya jumlah hotel dari tahun ke tahun 
khususnya pada hotel berbintang. Berdasarkan data 
statistik Kota Pekanbaru, pertumbuhan hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru dari tahun 2010 
sebanyak 24 hotel hingga tahun 2016 menjadi 
sebanyak 57 hotel. Akhir-akhir ini trend persebaran 
hotel di Kota Pekanbaru sudah berbeda dari trend 
sebelumnya, yang mana dahulunya hotel-hotel 
terkonsentrasi pada wilayah pusat kota dan kini 
sudah mulai merambah keluar wilayah pusat kota. 
Fenomena ini tentunya dinilai cukup unik 
mengingat begitu pentingnya penentuan lokasi 
dalam kesuksesan usaha. Johns dkk (1997: 121) 
mengkonfirmasikan bahwa “a strategic location will 
undoubtedly augur well for superior performance by 
the hotel in terms of revenue generation, in the short 
as well as long term”. Maksud dia adalah lokasi yang 
strategis pasti akan memberikan suatu harapan 
yang baik untuk kinerja yang unggul bagi hotel 
dalam hal pendapatan, baik dalam waktu singkat 
maupun jangka panjang. 
 
Dalam penentuan lokasi usaha (bisnis), ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Salah 
satunya adalah aksesibilitas. Aksesibilitas disini 
didefenisikan sebagai kemudahan seseorang untuk 
medapatkan sesuatu berupa akses menuju suatu 
tempat. Lantas bagaimana pengaruh aksesibilitas 
terhadap penentuan lokasi hotel? Menurut 
penelitian Dewi (2013) tentang faktor pemilihan 
lokasi hotel berbintang di Kota Yogyakarta 
mengindikasikan bahwa faktor yang 
mempengaruhi pemilihan lokasi hotel berbintang 
adalah lebar jalan, jarak dengan pusat kota, dan 
jarak dengan bandara. Hal ini di kategorikan sebagai 
aksesibilitas. Sementara Yang (2012) juga 
mendiskripsikan salah satu atribut faktor pemilihan 
lokasi hotel di Kota Beijing yaitu aksesibilitas 
(accessibility), argumennya adalah menilai bahwa 
turis lebih suka suatu lokasi dimana tersedianya 
berbagai macam pelayanan dan fasiltas yang lain 
seperti airport, stasiun kereta api, dan daya tarik 
wisata. 
Merujuk pada hal tersebut peneliti tertarik untuk 
mengkaji bagaimana dan seberapa besar pengaruh 
aksesibilitas dalam penetuan lokasi hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru.  
 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif 
dengan metode analisis kombinasi (mix method) 
model sequential explanatory, yakni dicirikan 
dengan pengumpulan data dan analisis data 
kuantitatif pada tahap pertama, dan diikuti dengan 
pengumpulan dan analisis data kualitataif pada 
tahap kedua guna memperkuat hasil penelitian 
kuantitatif yang dilakukan pada tahap pertama 
(Creswell, 2009). 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data yang diolah pada penelitian ini berasal dari 
data primer maupun sekunder. Data primer yang 
digunakan merupakan hasil kuesioner yang 
diberikan kepada 36 stakeholder hotel (GM, Head 
Marketing,dll), wawancara pemangku kebijakan, 
dan observasi lapangan. Sedangkan data sekunder 
diperoleh dari instansi/lembaga yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi pada penelitian ini adalah jumlah hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru sebanyak 57 Hotel. 
Sedangkan sampel pada penelitian ini dilakukan 
dengan teknik sampling Proportionate Stratified 
Random Sampling yaitu teknik pengambilan 
sampel anggota populasi yang dilakukan dengan 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
tersebut yaitu kelas bintang hotel (bintang 1, 
bintang 2, bintang 3, bintang 4, dan bintang 5. 
Rumus dari Proportionate Stratified Random 
Sampling adalah: (Sugiyono, 2007:75) 
 Ni x n 
                                ni  = 
                                                 N 
Keterangan :   
ni : Ukuran tiap strata sampel     
Ni : Ukuran tiap strata populasi  (Jumlah hotel 
tiap tingkatan bintang) 
n : Ukuran (total) sampel   (Jumlah sampel hotel) 
N : Ukuran (total) populasi  (Jumlah hotel 
berbintang) 
 
Dari rumus di atas maka diperoleh jumlah distribusi 
sampel pada masing-masing tipologi kelas bintang 
hotel dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 1 Perhitungan Jumlah Sampel Penelitian  
Kelas 
Bintang 
Jumlah Hotel 
(Ni) 
Jumlah Sampel 
(ni) 
1 11 7 
2 11 7 
3 25 16 
4 8 5 
5 2 1 
Total (N=57) (n=36) 
Sumber : Penulis, 2017 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian digunakan untuk 
menentukan faktor yang mempengaruhi pemilihan 
lokasi hotel berbintang dari sisi aksesibilitas yang 
terdiri dari Ketersediaan jalan yang baik, 
ketersediaan transportasi umum, dekat dengan 
bandara dan, ketersediaan fasilitas umum. 
E. Teknik Analisis 
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif kuantitatif, dengan mengolah data 
kuesioner skala likert dimana alternatif jawaban 
diberlakukan sistim scoring (nilai positif 4 sampai 
dengan 1). Hasil scoring ini selanjutnya ditentukan 
hasil indeks persentase scoringnya dan dilanjutkan 
dengan interpretasi data dengan acuan kriteria 
penilaian presentase sebagai berikut:  
 
Guna memperkuat hasil penelitian selajutnya 
dilakukan penafsiran analisis kualitatif, yakni 
mencoba mengkaitkaan hasil interpretasi 
kuantitatif dengan hasil wawancara mendalam 
terhadap stakeholder perhotelan dan pemangku 
kebijakan. Sehingga dapat menghasilkan gambaran 
hasil yang lebih komprehensif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Sebaran Lokasi Hotel 
 
Penelitian ini berlokasi di Kota Pekanbaru dimana 
pada lokasi ini pertumbuhan hotel berbintang 
cukup tinggi. Secara umum sebaran lokasi hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru cenderung berada di 
pusat kota yaitu tersebar di Kecamatan Pekanbaru 
Kota, Kecamatan. Senapelan, Kecamatan Limapuluh, 
Kecamatan Sail, dan Kecamatan Sukajadi. Jika 
dilihat berdasarkan wilayah pengembangan (WP) 
keberadaan hotel berbintang di Kota Pekanbaru 
tersebar pada WP 1 yang mana fungsi kekotaan dari 
WP 1 tersebut adalah sebagai Pusat Kegiatan 
Perdagangan dan Jasa Kepadatan Tinggi, Pusat 
Kegiatan Jasa Perkantoran Lokal, Regional dan 
Internasional, Pusat Kegiatan Pemerintahan 
Provinsi, Pusat Kegiatan Pemerintahan Kota, serta 
Kawasan Permukiman Kepadatan Tinggi. Dapat 
dilihat juga pada gambar 1 bahwa sebaran hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru tersbar pada wilayah 
yang padat permukiman.
Tabel 2 Kriteria Penilaian Persentase 
 Gambar 1 Peta Sebaran Hotel Berbintang Di Kota 
Pekanbaru 
Sumber: Penulis 2017 
 
                       
                          Sumber : Riduwan, 2009 
Pengaruh Aksesibilitas Dalam Penentuan 
Lokasi Hotel Berbintang. 
 
Berdasarkan hasil analisis kuantitatif dengan 
menggunakan analisis presentase menunjukkan 
bahwa variabel ketersediaan jalan yang baik 
berpengaruh sangat kuat (93,06%) dalam 
penentuan lokasi hotel berbintang. Sedangkan 
variabel ketersediaan transportasi umum, dekat 
dengan bandara dan, ketersediaan fasilitas umum 
memiliki pengaruh yang kuat (64,56%, 73,61%, 
79,86) terhadap pemilihan lokasi hotel berbintang. 
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kriteria Interpretasi Skor Keterangan 
0%  - 19.99% Sangat Rendah 
20% - 39.99% Rendah 
40%  - 59.99% Sedang 
60%  - 79.99% Kuat 
80%  - 100% Sangat Kuat 
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      Tabel 3 Hasil Analisis Presentase  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Pemilihan Lokasi 
Hotel Berbintang Di Kota Pekanbaru  
Sumber: Penulis 2017 
Keterangan: 
1 : Variabel ketersediaan jalan yang baik 
2 : Variabel ketersediaan transportasi umum 
3 : Variabel dekat dengan bandara 
4 : Variabel ketersediaan fasilitas umum 
f  : Frekuensi Jawaban 
Y : Skor Indeks Ideal
 
Berdasarkan hasil kuantitatif diatas maka hasil yang 
didapat berdasarkan wawancara mendalam dengan 
stakeholder perhotelan cenderung sama, dimana 
aksesibilitas merupakan indikator yang penting 
dalam pemilihan atau penentuan lokasi hotel. 
 
1. Variabel Ketersediaan Jalan yang Baik 
 
Ketersediaan jalan yang baik menjadi faktor 
prioritas dalam penentuan lokasi hotel. Hal ini 
disepakati oleh narasumber yang menyatakan 
keberadaah hotel di Kota Pekanbaru cenderung 
berada di Jalan Jendral Sudirman dan sekitarnya. 
Fakta di lapangan juga menegaskan  bahwa 
keberadaan hotel berbintang di Kota Pekanbaru 
cenderung berdiri di sepanjang Jalan Jendral 
Sudirman dan jalan-jalan kolektor yang terkoneksi 
langsung dengan jalan jendral sudirman tersebut 
anatara lain; Jalan Jendral Sudirman seperti Jalan 
Ahmad Yani, Jalan M.Yamin, Jalan Sam Ratulangi, 
Jalan Juanda, Jalan Teuku Umar, Jalan Tengku Zaenal 
Abidin, dan Jalan Gatot Subroto. Kondisi jalan-jalan 
ini dikategorikan sangat baik (lihat gambar 2). 
 
 
“Kalo untuk jalan tentu menjadi skala prioritas 
bagi investor hotel. Ya contohnya hotel kami ini 
memang dengan sengaja mendirikan hotel di 
Jalan Sudirman Pekanbaru, jalan nya bagus, 
besar, dan akses kemana-mana juga dekat. Coba 
lihatlah, untuk skala hotel bintang dua atau tiga 
keatas rata-rata berdiri di sekitar Jalan 
Sudirman kan” (AP. Sales Director Whiz Hotel 
Pekanbaru, 2017). 
 
Berdasarkan hasil analisis-analisis diatas maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel ketersediaan 
jalan yang baik merupakan faktor yang sangat 
berpengaruh dalam pemilihan atau penentuan 
lokasi hotel berbintang di Kota Pekanbaru. Sehingga 
hasil ini juga dapat mengkonfirmasi kebenaran teori 
yang dikemukakan oleh Kotler (2002) tentang 
keputusan pemilihan lokasi untuk perusahaan 
bisnis. Kotler mengemukakan bahwa keputusan 
pemilihan lokasi untuk perusahaan bisnis 
mempertimbangkan aspek-aspek seperti 
ketersediaan infrastruktur seperti akses ke 
bandara, kondisi jalan yang baik, dan tersedianya 
transportasi umum. 
 
 
Jawaban Nilai Variabel 
1 2 3 4 
f % Skor f % Skor f % Skor f % Skor 
Sangat Tidak 
Menentukan 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Tidak Menentukan 2 0 0 0 18 50 36 11 30,6 22 4 11,1 8 
Menentukan 3 10 27,8 30 15 41,7 45 16 44,4 48 21 58,3 63 
Sangat Menentukan 4 26 72,2 104 3 8,33 12 9 25 36 11 30,6 44 
Total   36 100 134 36 100 93 36 100 106 36 100 115 
                           
Y 144                         
% Index Skor = 
(Total Skor/Y x 100) 
  93,06 64,58 73,61 79,86 
Keterangan   Sangat Kuat Kuat Kuat Kuat 
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2. Variabel Ketersediaan transportasi  
      umum 
 
Ketersediaan transportasi umum juga menjadi 
faktor prioritas dalam penentuan lokasi hotel. Fakta 
dilapangan juga menujukkan bahwa keberadaan 
hotel berbintang di Kota Pekanbaru cenderung 
berdiri di sepanjang Jalan Jendral Sudirman dan 
jalan-jalan yang terkoneksi langsung dengan jalan 
jendral sudirman tersebut. Dimana jalan-jalan ini 
merupakan jalan utama kota yang terlayani oleh  
moda transportasi umum trayek seperti angkutan 
kota (oplet), Trans Metro Pekanbaru, Bus Kota, 
disamping itu juga terlayani oleh transportasi 
umum non trayek seperti taxi konvensional, taxi 
online, dan ojek online. Hal ini juga disepakati oleh 
narasumber: 
 
“(…) secara otomatis jalan utama kota 
pekanbaru pasti terlayani oleh transportasi 
umum. Jadi menurut saya sama penting nya” (AP. 
Sales Director Whiz Hotel Pekanbaru, 2017) 
Dapat disimpulkan bahwa variabel ketersediaan 
transportasi umum mempengaruhi pemilihan atau 
penentuan lokasi hotel berbintang di Kota 
Pekanbaru. Hasil kesimpulan penelitian pada 
variabel ini dapat membuktikan kebenaran teori 
pemilihan lokasi usaha yang dikenalkan oleh  
 
Tjiptono dan Mischitelli. Tjiptono (2002:92) 
mengemukakan bahwa pemilihan tempat/lokasi 
fisik untuk usaha di bidang jasa memerlukan 
pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor salah 
satunya adalah Akses, misalnya lokasi yang dilalui 
atau mudah di jangkau sarana transportasi umum. 
Sementara Mischitelli (2000:2) menggambarkan 
elemen-elemen yang mempengaruhi pemilihan 
sebuah lokasi usaha, salah satunya adalah 
Accesibility, dimana suatu jenis usaha seharusnya 
berada di jalan yang mudah untuk mencapainya, 
baik dengan kendaraan pribadi maupun dengan 
transportasi umum. 
 
3. Variabel Dekat dengan Bandara 
 
Ketersediaan jalan yang baik juga merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh dalam penentuan 
lokasi hotel. Hal ini juga disepakati oleh 
narasumber: 
“Yaa kalau dekat bandara menurut saya jelas 
sekali ya, kenapa? Karena jika kita bandingkan 
dengan kota-kota besar lain misalnya seperti di 
Jakarta, Surabaya atau lainnya, hotel-hotel di 
Kota Pekanbaru rata-rata dekat dengan 
bandara, karena memang keberadaan bandara 
1. Jalan Juanda 
2. Jalan Jend. Sudirman 
3. Jalan Ahmad Yani 
4. Jalan Teuku Umar 
5. Jalan Tengku Zaenal Abidin 
6. Jalan Gatot Subrto 
7. Jalan Soebrantas  
1 
2 
3 
7 
4 
5 
6 
Gambar 2 Peta Kondisi Jalan dan Sebaran Hotel Berbintang Di Kota Pekanbaru 
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kita di sini masih berada di dalam kota dan 
lansung terkoneksi dengan jalan sudirman. 
Hotel-hotel pun banyak terpusat di jalan 
Sudirman kan? Jika kita hitung saja misalkan 
kita berkendara dari hotel yang terjauh dari 
bandara, paling lama sekitar 20 menit kita sudah 
sampai ke bandara. Ya walaupun memang ada 
beberapa hotel yang sangat dekat sekali dengan 
bandara tentu menjadi nilai plus lagi. (MM. 
Pengamat Perkotaan Kota Pekanbaru, 2017) 
Fakta dilapangan memang menujukkan bahwa 
sebagian besar keberadaan hotel berbintang di Kota 
Pekanbaru cenderung berdiri di sepanjang Jalan 
Jendral Sudirman dimana ujung selatan jalan ini 
langsung terhubung dengan Bandara Sultan Syarif 
Kasim Pekanbaru. Jika dilihat berdasarkan jarak, 
maka rata-rata keberadaan hotel-hotel berbintang 
di Kota Pekanbaru berjarak 0,5 sampai 5 kilometer 
terhadap bandara. Hal ini dinilai masih dianggap 
relative dekat (lihat gambar 3). Berdasarkan 
penjelasan-penjelasan diatas maka secara garis 
bersar dapat disimpulkan bahwa variabel 
kedekatan dengan bandara merupakan salah satu 
faktor yang penting dan menentukan oleh investor 
hotel dalam penentuan pemilihan lokasi hotelnya 
khususnya di Kota Pekanbaru.
 Gambar 3 Peta Jarak Hotel Radius 5 Kilometer Terhadap Bandara  
Sumber : Penulis 2017 
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4. Variabel Ketersediaan Fasilitas Umum 
 
Ketersediaan fasilitas umum juga merupakan salah 
satu faktor yang berpengaruh dalam penentuan 
lokasi hotel. Hal ini juga disepakati oleh 
narasumber: 
“Pusat kota tentunya fasilitasnya lebih lengkap 
dari kawasan lainnya, di sekitar pusat kota 
tersebut tempatnya orang berbelanja. Disana 
ada Mall MP, ada Ramayana, dekat ke Pasar 
Bawah, toko – toko menjual kain. Jadi rasa saya 
tepatlah jika banyak hotel-hotel berdiri di 
sekitar sana” (BW. Kasi, Kerja Sama dan 
Penanaman Modal, DPMPTSP Kota Pekanbaru, 
2017). 
Dari pernyataan tersebut tersirat  bahwa fasilitas 
berupa pelayanan perdaganan dan jasa memiliki 
daya tarik bagi investor hotel untuk mendirikan 
hotelnya. Fakta  di lapangan juga menjelaskan 
bahwa  keberadaan hotel di pekanbaru yang 
terkonsentrasi di kawasan pusat kota langsung 
berdampingan atau terkoneksi  dengan pusat-
pusat perbelanjaan. Disamping itu disekitar 
kawasan pusat kota pekanbaru juga tersedia 
fasilitas peribadatan yang menjadi salah satu ikon 
Kota Pekanbaru yang banyak dikunjungi oleh 
wisatawan yaitu Masjid Agung Annur Provinsi 
Riau. Masih di sekitar pusat kota pekanbaru juga 
tersedia fasiltas wisata berupa situs-situs cagar 
budaya seperti kampung pecinaan, rumah singgah 
Sultan Syarif Kasim, dan lain lain.  
Hal ini juga diamini oleh salah satu hotel di Kota 
Pekanbaru, melalui portal website nya dapat 
digambarkan bahwa keberadaan fasilitas-fasilitas 
yang ada disekitar hotelnya menjadi media 
promosi dalam rangka menarik konsumen atau 
tamu hotel untuk menginap di hotel tersebut. 
“[…] It is a great base for both business and 
leisure travelers to the city. With a strategic 
location, Tjokro Hotel Pekanbaru near to 
shopping and entertainment venues, bars, 
restaurants and nightclubs, and all of the 
historical and cultural attractions in the city. 
Only 15 minutes by car from the Sultan Syarif 
Qasim II Airport and a short walk to the 
Silungkang Souvenir Centre.  
(http://www.grandtjokropekanbaru.com/.Di 
akses Pada 18 Oktober 2017) 
Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel ketersediaan 
fasilitas umum merupakan faktor yang 
berpengaruh dalam pemilihan lokasi hotel 
berbintang di Kota Pekanbaru. Hal ini sesuai 
dengan teori yang di kemukakan oleh Yoety 
(2003:75) bahwa paling sedikit ada tiga faktor 
yang harus diperhatikan dalam penentuan lokasi 
suatu perusahaan yaitu; dekat dengan sumber 
bahan baku, tersedia tenaga kerja yang cukup, dan 
dekat dengan pasar atau minimal dekat dengan 
akses ke pasar. 
KESIMPULAN 
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa teori 
tentang pengaruh faktor aksesibilitas terhadap 
penentuan lokasi bisnis terbukti sangat 
berpengaruh.  Dalam hal ini khususnya penentuan 
lokasi investasi hotel berbitang. Aksesibilitas yang 
berpengaruh dalam pemilihan lokasi investasi 
hotel berbintang adalah ketersediaan jalan yang 
baik, ketersediaan transportasi umum, dekat 
dengan bandara, dan ketersediaan fasilitas umum. 
Keempat variabel aksesibiltas ini ternyata terbukti 
memiliki pengaruh yang kuat terhadap penentuan 
pemilihan lokasi hotel berbintang di Kota 
Pekanbaru,  
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